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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Dinas Kesehatan Kabupatem Bone Bolango 

Dalam catatan sejarah, Gorontalo merdeka pada tanggal 23 januari 1942. 

Meski merderka sebelum proklamasi para pejuang kemerdekaan mengikatkan 

gorontalo dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia terintegrasi dengan 

Provinsi Sulawes Utara. Semangat untuk memperoleh kesetaraan social, politik 

dan ekonomi yang mendorong masyarakat Gorontalo secara bersama-sama 

berjuang untuk memekarkan diri dan membentuk Provinsi Gorontalo. 

Sampai pada saatnya dilaksanakan oleh pemerintah pusat dengan 

memberlakukan Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintah 

daerah, menjadikan dasar tersebut arah untuk melakukan pemekarran wilayah 

dengan dipicu oleh kesenjangan dan ketidaksetaraan dengan daerah induk. Pada 

Tanggal 16 Februari 2001 akhirnya Gorontalo resmi memisahkan diri dari 

provinsi induk yaitu Provinsi Sulawesi Utara dan menjadi Provinsi ke-32 di 

Indonesia melalui undang-undang Nomor 38 tahun 2000. 

Terbenttuknya Dinas Kesehatan Bone Bolango secara umum di awali 

dengan pembentukan Provinsi Gorontalo pembangunan di bidang kesehatan 

sesuai dengan Visi dinas kesehatan. Kemudian dilanjutkan dalam Renstra 2012- 

2017 yakni “Mewujudkan Gorontalo Sehat, Mandiri dan Berkeadilan”. Sehat 

mengandung artiter wujudnya masyarakat untuk hidup sehat, memperoleh akses 
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atas sumber daya kesehatan, dan memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, 

bermutu dan terjangkau. Mandiri dipresepsikan sebagai terwujudnya masyarakat 

mandiri untuk hidup sehat, melalui upaya pencegahan, sedangkan Berkeadilan 

dapat diinterpretasikan dalam mewujudkan pelayanan kesehatan yang adil dan 

merata serta resposif gender. 

Berdasarkan visi diatas, maka dijabarkan Misi-misi yaitu 

1. Meningkatkan kesehatan individu, keluarga, masyarakat serta lingkungan, 

2. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan menjamin tersedianya 

upaya kesehatan yang paripurna,merata, bermutu dan berkeadilan. 

3. Menggerakkan dan memberdayakan kemandirian masyarakat untuk hidup 

sehat mewujudkan pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau, dan 

ini harus dilaksanakan melalui integrasi Pemerintah pusat dan daerah, 

masyarakat, lintas sector dan swasta serta seluruh komponen bangsa 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya kesehatan yang merata, 

5. Meningkatkan kapasitas aparatur dan kinerja layanan organisasi 
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5.1.2 Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi Dinas Kesehatan Sebagai berikut : 

   

Kepala Dinas

Dr. H. Triyanto S. Bialanga, M.Kes

 

Sekretaris

Misranda E. U. Nalole, SE

SUBBAG Perencanaan dan 

Evaluasi

Rosnawaty Karim, S.Pd, 

M.kes

SUBBAG Keuangan

Rita R. Wantogia, 

SE,M.Ec.Dev

SUBBAG Umum dan 

Kepegawaian

Rugaija Isa, S.Pd

BID. Bina Upaya Kesehatan 

(BUK)

 

BID. Pengen. Penyakit & 

dan Penyehat Lingkungan

(PP&PL)

 

BID. Bina Gizi & Kes. Ibu 

dan Anak (BG KIA)

 

BID. Bina Kefarmasian & 

Alat Kes (BINFAR&KES)

 

Seksi Pelayanan Kesehatan 

Dasar dan Rujukun

 

Seksi Pelayanan Kesehatan 

Khusus

 

Seksi Promosi Kesehatan

 

Seksi Pengendalian 

Penyakit  

 

Seksi Penyehatan 

Lingkungan   

Seksi Surveilance dan 

Imunisasi 

 

Seksi Kesehatan Ibu dan 

Anak 

 

Seksi Kes. Trad, Kompl Kes 

Kerja dan Kesehatan Olah 

Raga  

 

Seksi Gizi Masyarakat 

 

Seksi Obat Publik dan 

Pembekalan Kesehatan

 

Seksi Pelayanan 

Kefarmasian

 

Seksi BIM, Pengen. Sar. 

Prod. Distr. Kefarmasian & 

AlKes

 

UPT

 

 

Gambar 5.1 Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Bolango 
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5.2 Hasil Pengujian Sistem 

5.2.1 Pengujian White Box 

 

1. Proses konsultasi 

 

POST['btnKonsultasi'] 

   $jum  = count($dataGejala); 

  

   if ($jum==0) { 

 include_once "gagal.php"; 

   } 

   else { 

  echo "<b>Gejala yang dihadapi : </b><br><br>"; 

  foreach ($dataGejala as $nilai) { 

   $gejalaSQL = "SELECT * FROM gejala WHERE 

kd_gejala='$nilai'"; 

   $gejalaQry = mysql_query($gejalaSQL) or die ("Error 

gejala".mysql_error()); 

   $gejalaHsl = mysql_fetch_array($gejalaQry); 

   $kodegejala1=$gejalaHsl['kd_gejala']; 

   echo $gejalaHsl['kd_gejala'].": 

".$gejalaHsl['nm_gejala']."<br>"; 

     } 

  # TAMPILKAN SEMUA DAFTAR PENYAKIT, Sekaligus 

membuat Rumus berulang sejumlah Penyakit 

  //echo "<b> Hasil Diagnosa : </b><hr>"; 

  $Hi = 1; $h = 0; $PH = 0; 

  $penyakitSql = "SELECT * FROM penyakit"; 

$penyakitQry = mysql_query($penyakitSql) or die ("Error 

penyakit".mysql_error()); 

 

 

 

 

 

 

 

2. Flowgraph Proses Konsultasi 

1 

2

 
1  3 

4 

5 
6 

7 

8

 
7  

9

 
7  

10 



70 

 

1

2

4

5

7

3

8

R1

6

R3

R2

9

10

  

Gambar 5.2 Flowgraph Proses Metode Bayes 

 

 

  

Dari Flowgraph tersebut maka didapatkan : 
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 Region(R)  =  3 

 Node(N)  =  10 

 Edge(E)  = 11 

 Predicate Node(P)   =  2 

a. Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC) 

Cyclomatic Complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu 

flowgraph, Cyclomatic Complexity untuk grafik alir di hitung sebagai berikut : 

V(G) =  E – N + 2 

 =  11 – 10  + 2 

 =  3 

V(G) =  P + 1 

 =  2 + 1 

 =  3 

b. Menentukan Basis Path 

Basis path yang dihasilkan pada jalur independent tersebut adalah : 

 Path 1= 1-2-4-5-6-7-8-9-10 

 Path 2= 1-2-4-3-9-10 

 Path 3= 1-2-4-5-6-7-8-5.. 

  

 Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang 

dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi 

kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat. 
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5.2.2. Pengujian Black Box 

 Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event atau 

masukan akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan Output Sesuai 

dengan rancangan. Untuk Contoh pengujian terhadap beberapa proses nenberikan 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 5.1 Tabel Pengujian Black Box Aplikasi 

Input/Event Fungsi 
Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil Uji 

Klik Menu Home Menampilkan halaman 

judul aplikasi 

Menu home tampil 

Sesuai 

 

Menampilkan 

Keterangan/halaman 

sistem pernapasan pada 

manusia 

Klim Menu 

diagnosa 

Menampilkan halaman 

diagnosa 

Tampil halaman 

diagnosa 
sesuai 

Pilih gejala 

kemudian pilih 

diagnosa 

Melakukan diagnose 

penyakit pada sistem 

pernapasan 

Hasil diagnosa 

sistem pernapasan 

pada manusia 

Sesuai 

Klik Menu Login  Menampilkan form 

Login 

Form login 
Sesuai 

Input user name dan 

password salah 

 Login ke halaman 

administrator 

Kembali ke 

halaman login 
Sesuai 

Masukkan user 

name dan password 

Benar 

 Login ke halaman 

administrator 

Halaman admin 

Tampil  Sesuai 

Klik Menu gejala Menampilkan tabel 

Halaman gejala 

mengedit, dan 

Tampil halaman 

tabel gejala 
Sesuai 
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Input/Event Fungsi 
Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil Uji 

menghapus 

Klik Tambah Data 

Baru 

Menampilkan Halaman 

Form Input Data gejala 

baru 

Tampil Halaman 

Input data gejala 

baru 

Sesuai 

Input Data gejala 

Lalu Klik Button 

Simpan 

Menyimpan data gejala Data gejala Baru 

tersimpan 
Sesuai 

Klik Menu Edit  Menampilkan halaman 

Edit gejala 

Tampil Halaman 

edit gejala 

Sesuai 

Ubah Data gejala 

dan Klik Tombol 

Update 

Mengupdate data 

gejala 

Data gejala 

Terupdate 
Sesuai 

Klik Menu Hapus Menghapus data gejala Data gejala 

terhapus 

Sesuai 

Klik Menu penyakit Menampilkan tabel 

Halaman penyakit 

mengedit, dan 

menghapus 

Tampil halaman 

tabel penyakit Sesuai 

 

Klik Tambah Data 

Baru 

Menampilkan Halaman 

Form Input Data 

penyakit baru 

Tampil Halaman 

Input data penyakit 

baru 

Sesuai 

Input Data penyakit 

Lalu Klik Button 

Simpan 

Menyimpan data 

penyakit 

Data penyakit Baru 

tersimpan 
Sesuai 

Klik Menu Edit  Menampilkan halaman 

Edit penyakit 

Tampil Halaman 

edit penyakit 

Sesuai 

Ubah Data penyakit 

dan Klik Tombol 

Mengupdate data 

penyakit 

Data penyakit 

Terupdate 

Sesuai 
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Input/Event Fungsi 
Hasil Yang 

Diharapkan 
Hasil Uji 

Update 

Klik Menu Hapus Menghapus data 

penyakit 

Data penyakit 

terhapus 

Sesuai 

Klik Menu Log Out Keluar Dari Menu 

Admin 

Tampil Halaman 

Login Kembali 

Sesuai 

 

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black 

box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut 

dari segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat. 

 

5.3 Pembahasan 

5.3.1 Dekspripsi Kebutuhan hardware dan Software 

 Penulis dalam mengembangkan Website ini menggunakan bahasa 

pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL.  

Pada dasarnya, untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa 

konfigurasi dasar, diantaranya: 

1.   Hardware dan Software 

 Spesifikasi yang disarankan untuk komputer 

a. Processor setara dual core atau lebih 

b. RAM (Memory) 500 MB atau lebih 

c. HDD 120 GB atau lebih. 

d. Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768  

e. Windows Windows 7, Windows 8 atau diatasnya 
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f. Browser Mozilla Firefox, Internet Explorer dan Opera untuk membuka 

Web 

2. Brainware 

Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta 

mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik 

sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang 

berlangsung di dalamnya. 

 

5.3.2 Tampilan Halaman Home 

 

Gambar 5.3 Tampilan Home Website 

Halaman ini akan muncul pada saat Website baru pertama sekali di buka. 

Pada halaman ini juga menmberikan link ke halaman login pada aplikasi Diagnosa 

penyakit pada sistem pernapasan manusia 
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5.3.3 Tampilan Halaman Penjelasan tentang Sistem Pernapasan pada 

manusia 

 

Gambar 5.4 Tampilan Halaman Aplikasi 

 Pada halaman ini masih termasuk halaman awal. Halaman ini selain 

menampilkan judul aplikasi. Halaman ini juga untuk menampilkan penjelasan 

tentang penyakit pada sistem pernapasan pada manusia 
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5.3.4 Tampilan halaman Login 

 

Gambar 5.5 Halaman Login 

 Halaman ini untuk login ke halaman admin dari admin dari sistem cerdas 

ini. Dengan memasukkan username dan password yang benar maka klik login 

untuk menuju ke halaman administrator seperti pada gambar berikut ini 

 

Gambar 5.6 Halaman Admin 
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5.3.5 Tampilan halaman Pengguna 

 

Gambar 5.7 Halaman Pengguna 

Tabel data user untuk menampilkan User/Admin dalam mengelola website 

ini. pada halaman ini terdapat fasilitas untuk menambah user baru, mengedit user 

yang terdaftar dan menghapus user yang tidak aktif. 

 

Gambar 5.8 HalamanTambah Pengguna 
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 Halaman ini digunakan untuk menambah data pengguna baru. Yang akan 

menjadi admin website. Dengan memasukkan data-data user seperti Nama 

Lengkap, Username, Password dll . Maka Klik Menu simpan dan Cancel Untuk 

Membatalkan  

5.3.6 Tampilan halaman Gejala 

 

 

Gambar 5.9 Halaman Daftar Gejala 

 Halaman ini untuk menampilkan data gejala , tombol untuk menambah 

data gejala, mengedit data gejala  dan menghapus data gejala 
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Gambar 5.10 Halaman Tambah Gejala Penyakit 

 Halaman ini digunakan untuk menambah daftar gejala pada penyakit 

sistem pernapasan manusia. Dengan memasukkan nama gejala penyakit maka klik 

menu submit. 

5.3.7 Tampilan Halaman Penyakit 

 

Gambar 5.11 Tampilan Halaman penyakit 

 Halaman ini untuk menampilkan data penyakitk , tombol untuk menambah 

data penyakit baru, mengedit data penyakit dan menghapus penyakit. Selanjutnya 

untuk menambah data penyakit maka klik tambah data baru.seperti pada gambar 

berikut ini : 
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Gambar 5.12 Tampilan Halaman Tambah penyakit 

 Untuk menambah data penyakit dapat dilakukan dengan mengisidata 

penyakit seperti Nama penyakit, penyebab, Solusi dan Pengobatan serta Nilai 

Probabilitas yang ada 
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5.3.8 Tampilan Halaman Aturan 

 

Gambar 5.13 Tampilan Halaman Aturan 

Selanjutnya untuk menghubungkan Antara gejala dan penyakit maka 

dibutuhkan rule atau aturan. Pada halaman ini untuk menampilkan data aturan dan 

nilai probabilitasnya. Selanjutnya untuk menambah data aturan baru dapat klik 

menu tambah Aturan begitupun dengan mengubah maka klik edit dan hapus untuk 
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menghapus data aturan. Selanjutnya untuk menambah data aturan baru maka 

dapat ditampilkan seperti pada gambar berikut : 

 

Gambar 5.14 Tampilan Halaman Tambah Aturan baru 

Pada saat membuat aturan maka langkah pertama adalah memilih nama 

gejala terlebih dahulu kemudian menghubungkan dengan penyakit yang ada 

dengan cara memiih jenis penyakit yang mungkin terjadi karena gejala tersebut 

kemudian dilanjutkan pada nilai probabilitasnya 
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5.3.9 Halama Diagnosa 

 

Gambar 5.15 Tampilan Halaman Diagnosa 

 Dalam melakukan diagnosa maka pengguna memilih jenis-jenis gejala 

yang ada. Kemudian klik tombol diagnosa maka hasilnya bisa tampil seperti pada 

gambar berikut : 

 

Gambar 5.16 Tampilan Halaman hasil Diagnosa 
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Hasil Akhir Proses diagnose ini adalah menampilkan jenis penyakit yag 

kemungkinan dialami oleh user. Selanjutnya ditampilkan gejala serta solusi atau 

cara pencegahan penyakit tersebut 

5.4 Perhitungan Manual Metode Bayes 

 

Formula Bayes dinyatakan dalam persamaan 2.1: 

 

Dimana : 

a. P(H|E) = Probabilitas posterior bersyarat (Conditional Probability)  

suatu hipotesis H terjadi jika diberikan evidence/bukti E 

terjadi. 

b. P(E|H)=Probabilitas sebuah evidence E terjadi akan mempengaruhi 

hipotesis H.  

c. P(H)=Probabilitas awal (priori) hipotesis H terjadi tanpa 

memandang evidence apapun.  

d. P(E)=Probabilitas awal (priori) evidence E terjadi tanpa 

memandang  hipotesis/evidence yang lain. 

Contoh: 

Gejala yang dipilih pengguna : GJ01,GJ03,GJ04 

Gj01= Hidung Tersumbat [nilai Probabilitas : 0.40] 

Gj05= Hidung Mengeluarkan Ingus Kental yang berwarna putih/kekuning-

kuningan [nilai Probabilitas : 0.90] 
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Gj010= esulitan tidur dengan nyenyak minimal 3 kali dalam seminggu [nilai 

Probabilitas : 0.40];  

 

Sedangkan Gejala total milik penyakit PK01 : GJ01, GJ02, GJ03,GJ04 

            ( Gejala yang dipilih x np_populasi) 

 =  

     (Gejala Total x np_populasi ) 

 

                   (GJ01*PK01) + (GJ03 * PK01) + (GJ04* PK01) 

= 

                  (GJ01* PK01) + (GJ02 * PK01) +  (GJ03* PK01) + (GJ04* PK01) 

 

      (0.40*0.80) + (0.90*0.80) + (0.40*0.80) 

= 

           (0.40*0.80) + (0.50*0.80) + (0.90*0.80) + (0.40*0.80) 

 

                            0.32 + 0.72 + 0.32                      

=  

                       0.32 + 0.40 + 0.72 + 0.32                    

 

 

            
1,36

100 77,27%
1,76

x   

 

 

Jadi kesimpulan yang diperoleh dari perhitungan jika pengguna memilih gejala 

GJ01,GJ03,GJ04  adalah kemungkinan penyakit Asma dengan kemungkinan 

77,27 % 

 

 


